
DHARlVTIVlOTfAlVIA SATYA PRAJA 

PEl\iIERlNTAH l(AHUPA TENS El\11'-\R..i.\.NG 

PERA TURAN DAERAH KABUPATEN SEMARAN3 

N:JMOR1'7"TAHUN 'LOOJ 

TE NTA NG 

PENYELEl'¥3(3AF0'.':IAN PENDAFTARAN PENDUQUK, PEr--.cATATAN SIPIL DAN 
PEI\GELOLAA.N I NFORMP-SI PENDUDUK DAL.AM KE'.RAN3KA SI STEM .ADM! NI STRASI 

l<EPCNDUDUKAN 

Meni rrban9 

DE~¥3AN RAHMAT TUHAN Y AI\G MAHA ESA 

BUPA Tl SEMARAI\G, 

a. bahwa dalam rangka penin~1l<atan pelayanan masyarakat dibidang 
l<ependudul<an clan tertib administrasi l<ependudukan, diperlukan 
peni:>inaan, penyelenggaraan penctaftaran penduduk, Pencatatan 
Spil clan pen9elolaan infarnasi p~mducluk ; 

b. t:iahvva untul< mal<sud tersebut hurut· a di atas, perlu ditetapkan 
Peraturan D-deral1 Kabupaten Sernarang tentang Penyelenggaraan 
Pencla1taran Pencludul<, Pencatatan Sipil, Dan Pengeldaan 
lnfcrmasi Penduclul~ Dalam Kerangl,a Sistem .Adninistrasi 
Kependudul<an ; 

·1. Undang-undan9 Nana- ·13 Tahun 1950 tentang Perrbentukan 
Daerah-daeral1 Kabupaten Dalam Lingkungan FrqJinsi Jawa 
Tengah; 

2. Unclang-undan9 no1To· 62 Tahun 1958 tentang Kewarganegaraan 
Republik Indonesia (Lerrbaran NcfJara Tat)un 1958 N~ 113, 
Tan-t>ahan LeniJaran Negara l\bmor 1647) ; 

3. Undang-unclan9 Norn:~ 67 Tahup ·\958 tentang Perubahan Batas­
batas V\/ilayah Kd:apraja Salatiga Dan Daeral1 Svvatantra Tingl{at II 
Semarang (Leni)aran N::gara Tc1hun 1958 Nonu 118, Tani:>allan 
Lerrixm:rn Negarn l\brra 1652) ; 

4. UtKi<"n~,-w1elan~J Nom<x ·1 Tal·,un 1974 tentanfJ Perkawinan 
(Leni)aran Neqara Tahun ·1974 Nemer ·1 , Tarrba.han Lerrbaran 
Negara f\bTlcf 3437) ; 

5. Unclang--undanD Norax 9 Tc11lun 1992 tentang Keirdgrasian 
(Lerrbaran ~-Egara Tahun 1992 l\bffCf 33, Tani:inhan Lenix1ran 
l'Jef1ara l'r~TK)r 34 7 4) ; 



6. Undanrrundang Nan::::f 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 
Daernl1 (Lernbaran Negara Tahun 1999 l\brn:::r 60, Tani:>ahan 
Leni:>aran Negara Non-u 3839) ; 

7. Pernturan Pe~rintr.111 Nonu 16 Tahun 1976 tentnng Perluasan 
Kctarrradya Daern.h linglmt II Semarang (Lermaran Negara 
Tal"lun ·1976 Norra 25, Tani:mhan Lembaran l\egara 
Nonu 3079); 

8. Peraturnn Pen~rintah t\k.")rrcr 69 Tahun 1992 tentang Perubnl1an 
r~~t.1s \1\/il;iyah Kctrnn:1.ctya Daeral1 Tingkat Salatiga Dan Kabupaten 
Daerat1 ·nn9kat II Sernc.,rang (Lembarnn Negara Tahun 1992 
Nan:x ·1 ·14, Tnnnahan Lermaran l\legara ~brn:::r 3500) ; 

9. Pernturan Perrerintal1 Nonu 31 Tahun 1998 tentang Penyerahan 
Sebagian l.xusan Pemerintal1an Oibidang Penyelen~Igaraan 
Pendaftaran Penclucluk Kepacla Daeral1 ; 

·to. Penituran F)ernerintnh Nena 25 Tahun 2000 tentnn£J Kewenr1n9an 
Pernerint,~h l)an l<ewennI·1~Jt1n Prq:iinsi Sehagai. Daerah Ota1om 
( Lerrbaran ~~~}ara lahun 2000 Norn:::r 54, Tanix1han Lennaran 
"I l\i,..., 3c .r.:')) . , , egara .Ml)'.)!" . J ,, ,. , 

11 . F'er,Jturn11 rv1enteri [)alarn ~geri hbn-u- 14 Tal1un 1995 tentang 
1->enyelennf1araan ~'endaftarnn Pencluduk t)alam Kerangkc:1 Sistem 
lnfarn.1si Menajen~n Kependudulmn; 

·t 2. Keputusan Mentcri DZtlam Negeri l\bmor ·t A Tahun 1995 tentang 
f:pesifika~i PJ8nko / Fo-rnulir / f3ul<:u Serta S-arana Penunjang 
l.ainnya Yann [)pers_iun8lrnn Dalam Penyelenggaraan Pendaftaran 
1-1eriducluk ; 

·13 l<cpurtusan I\/h:ntcri Dalrnn Ne~Jeri l\brn::x- 2 A tahun ·1995 tentang 
F'rosedur Dnn Tt,t8 Cara penyelen~maraan Penclaftaran Pencluduk 
Dalarn l<eran~1ka Sst.ern lnfornnsi Manajen--en Kepencludul,zm : 

·t4 . f<cputusan M,::-nteri Dalnrn l\lt.---:ineri f\brn:x 42 Tal1u11 1995 tentang 
Pe(lornan Penyusu11an f:>eraturan Daeral1 T(~ntang 
Penyelenggarann 1·\?. ncl,~ftnrnn Penducluk Dalarn Keran~Jka tlstem 
l11fa1nasi l\/lanajern2!n l<(:;?penduclukan ; 

·15. ~<eputusan Menteri Dalam t'-bgeri l\brrn 54 Tahun 1999 tentang 
Peclaran Penyelen£J£Jaraan Pendaftaran Penduduk ; 

16. l-<.eputu$an Menteri Dalam Negeri dan Otoncmi Daerah 
Na1'¥X 21 Tal,un 2001 tentang Teknik Penyusunan Dan Materi 
Muatnn F>rcxtuk-Proouk Hul<um Daernh ; 

17. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otcnar1i Daerah l\bnu 22 
Tal1un 2001 tcntang Bentul< Prooul,-Pro.':luk Hukum Daeral1; 

·18. Keputusan Menteri C>alarn t\legeri clan Otooani Daerah l\bm::r 23 
Tahun 2001 tentan~J Prosectur Penyusunan Produk Hukum Daerah ; 

19. l<ep111'l1san Mentf:~ri CX'ilarn ~geri dan Ota-'lcmi Daerah l\brra 24 
Tahun 2001 tentanq Lernbman Daernt1 Dan Serita Daeral1 ; 

20 Pc"rnturnn Dnerat1 KalJUjXlton Dacrat1 Tinglmt II ~,emamng Nomor 1 
lnhun -1998 te11tm1fJ Hetribusi Penggantian Biaya Cetal< Kartu 
Tanc.ia Pen(iuc.iul< Dan Akta Catatan Spil (Lermaran Daerah 
Kabupaten Daeral, lingkat II Semarang Tal1un 1999 l\bn::f 6 
Seri B Ncm:x ·1) ; 

::?1. Pi:=}rnturan Daerah K,::ibupaten Sernarang Noon 10 Tahun 2001 
lentan9 F>errbentul<an Susunan Or9anisasi Dan Tata Kerja Dinas 
Kependudulmn, catatan Sipil Dan Tenaga Kerja (Lerrbaran Daerah 
Kabupaten &:imaran9 Tahun 2001 Nomor 10) ; 



~ngan persetujuan 

DE0JAN PERWAKJLAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SErv1ARAN3 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SEMARAN3 TENTAI\G 
PENY EL.EN3GARAA~~ PEND.AFT ARAN PENDUDUK, PENCA T ATAN 
SIF>IL DAN PEN3ELOL.AAN INFORMASI PENDUDUK DALAM 
l<ERJ.\NGKA SI STEM ADMI NI STRASI KEPENDUDUKAN . 

13.AB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal ·t 

Dal,:Hn Pernturan l)aernh ini, yat"lfJ climaksud deng<rn : 
·1. Daeral1 adalah Kabupaten Serna.ra119. 
2. Pernerintah l<Dbupaton Semarnn9 yang selai~utnya disebut Pemerintr.111 Kabupaten 

adalah Bupati :::€n1nrRnfI beserta Pf1ran~Jl,c-1t f)Rerah sebariai Badan B<sekutif Daera.11. 
3. l?.upati f.iernarang yang selaruutnya diselJl.lt 13upati adalah Kepala Daeral1 Kabupaten 

~-::'.ernarang. 
4 l)nas l-<epenr.:ludul,nr1, Catc:itnn Spil clan T1~naga l<erja adalah Dim1s Kependuclulmn, 

(.:at;.:itan ~~pil clan Ten8gR Kerja ~<:1hup8ten Serrernng. 
5. Penc1altaran F1enclucluk aclalah l\e~1iatan penciaftaran dan atau pencatatrn1 data 

pendudul, beserta p€.:n1bahannya, yang rn)liputi pendaftaran clan pcnc0lZltan lwl ,11liran, 
perl<awinan, percerai~,n, lrnrnatia11, da11 rnutasi penclucluk, 1xmerbitr111 non·~x i11duk 
kependudukan, nornct induk hej:1E~rKluduh;:m sen-enlara, kartu keluc1rrp, kartu tanda 
pcnducluh dan al,ta pencatatan penc.ludul, se1ta pe11fK~ldarn1 data pendudul, clan 
penyuluhan. 

G. I\i1utasi Pencluduk aclalal1 peruballan data pencluduk sebagai akibat terjadinya 
penfJalwan clan pen9esal1an anal,, penf_1annl\atan anak, peruballan nama, perubahan 
status kependudul<an, perubal10n status kewar~Janegarnan, perubahan dan peni:iatalan 
akta, pindah atau datnng dan perubahan data lainnya. 

7 F-\:1nciuclul, adalc1h setiap VVar9a Nc[Jr:1.ra Indonesia yang selanjutnya disingkat WNI, dan 
\/Varria NJgara 1-\sin~i yang selanjutnya disingh:at V\/1'.JA pen--egang ijin tinggal tetap 
di\11/ilayah Negara Republil< Indonesia. 

8. 1:ienduduk Siernentara aclalah setiap Warf1a t\legara Asin9 pe~gang ijin terbatas di 
wil8yaI1 Nenara Republik Indonesia . 

9 . Nooix lnclul, Kepencludulmn yan~1 selanitrtnya disinfJl<at NIK adalal1 non-u iclentitas 
yang diberikan kepncla sotiap pcmdudul< di wilayal1 l\egara Republik Indonesia untuk 
s0sec.-a119 ya119 tele11l di daftc~r setiagai penc1uc1UI<. 

'IC). Naror lrKiUI< Kependudul<an Sen--entara yan9 selanjutnya c!isin~_1kat NIKS adalal1 nom::t' 
iclentitas yans; dil:Jeri~<an hepacla setiap pencluduk sernentara di wilayal1 Negara Republik 
Indonesia . 

·1 ·1 l-<nrtu Keluarga yanrJ St.~lanjt.rtnya disin£Jkat f<K adalah kartu identitas keluarga yang 
rr)2muat ciata tentanq susunan, l1ubun~1an clan juniah angf1cta keluarga. 

·t 2. Kmtu Tanda Penduduk yang selanjutnya disingkat KTP adalal1 kartu sebagai bukti diri 
baoi setiar1 penducluh:. 

13. J~<ta c:atatan Spil adalah akta ctentik yang diterbitkan oleh Perrertintah Daerah 
. n~n~Jenai peristiwa perh:awinan, perceraian, pengakuan dan pengesahan anak bagi 

ynn9 bulmn bera9ama Islam, dan pengan9katan anak, kelahiran serta kematian. 



'l 4. Keluar{1a adalah sesecrang atau kelc~,ix)k crang yang mempunyai t1ubungan darah dan 
a ·c.mg lain, yang tinggal dalam satu rumat, / bangunan dan terdaftar dalam kartu 
keluarfta. 

15. ~<epula Keluarr~a aclalah crang yang bertanggung ja.wab dalam l~eluarga. 
·JG.1\s)mjctB Kelum9n ndalah rner1:-:ka ya11fJ tercantum dalam lmrtu keluarga dnn secara 

h.ernasyarnlmtan rrenjadi tan9gun9 jawab 1,epala l<eluarga . 
1 '? . nnclah atau datan~J aclalah perubahan tempat ting~Jal dari tefTT-)at lama ke terrpat yang 

bnru untul< ffi"1 ne;.•tap. 
'Hl !3ul<u !nduh; F'enducluk c1tr1lJ Buku lnrluk Pencludul~ Sern~ntara aclalal1 buku yang 

rrernuat data r:iwal setiap penduclul< / pencluclul< serr'IE'~ntara dalam wilayah satu Desa / 
l<elurah3n 

:?O. 13liral Keterangan adalal1 surat ya119 dikeluarkan o!eh Kepala Desa/Kelurahan rnengenai 
cl<lta l::>enducluk. 

2·1 . E3uku Mutasi Pencludul< atau Buku Mutasi PenclucJuk Sen--entara adalal1 buku yang 
rr~rnuat catatan perubahan clata setiap penduduk / pencludul< sementara dalam wilayah 
su;,,t u Lx:.>s,1 I Kc-:!lt1rn han. 

22. Carnat adalall Carnal yang ada di Wlayah l<abupaten Semaranfl 
2~\ [)csa adalall clesa-c!esa yang ada cli V\/ilayai-, l<al)upaten S,emarang 
:)ii_ Kelurnl1nn aclala.I1 h:elura.l121n-helural1an yang acla. cJi V\~layall Kabupaten Semarang 
:Zh Pencatat,m Sipil aclalat, kerJiatan pencatntnn rnengenai peristiwa perkawinan, 

pe1 ceraian. pen~1a1<uan dan pen~1esahan anak ba~Ji yanq bul<an beragarra Islam, dan 
pengnngl(□tnn anak, l<elahiran sertu l,en1atian yang dilalrnkan dell Perrerintah Daerah 
yang clituan~Jkan dAlarn AktR C,.ltat;;ff1 Spil 

26. Mutasi bioclata adalal·, perubal1an data ah:ibat ganti nama, perkawinan, perceraian, 
penua11r,f~atan anah, pinclah r\garna., tJanti pekerjaan, tin~Jkat pendidikan, pisah KK dan 
perubnJmn alarnat t<:~rrp,.it tin~J9DI . 

r~s11 

0 8Y r:J< D/\N SUBY EK 

Obyf:I, penclaftan1n penclucluk aclalal, perri")~•rian pEJlayanan cli biclang kepencludukan yang 
me!iputi : 
u. NI~< ; 
b. l<K; 
c. KTP; 
cl. .AJ,ta-akta Catatan Spil . 

8..1byol< pt:mdaftamn pcndudul{ adalal1 : 
8. penduduk KRbupaten 8?.rnaran~J ; 

P·asnl 3 

b. penduduk diluar Kabupaten Sern1ran~1 untul< pelayanan Akta Kelahiran dan .Akta 
K.ern.1tian . 



B.l.\B Ill 

H,6K DAl'-J l<E<NA.JIBAN 

Pasal 4 

Setiap penctuduk dan penduduk sementarn berhak rrendapatkan pelayanan ctalam 
penyelenggaraan pendaftaran penduduk clan pencatatan Sipil. 

F>asal5 

('1) :::';eliap Penduduk clan Penduduk ;:;"'€rnenlara wajib rnendaftarkan diri kepacla Pernerintah 
~<abupaten. 

(2) l<ewtijilxrn rnencla'l'lmh:an diri seba~~Jairr'0na dirnaksud clalam aynt ( 1) terrnasuk 
rr~lnpc•lmn setinp adanya rnutHsi bicxiata . 

!.3.t\B IV 

PEr4D/\FT ARf\J-J PENDUDUI< 

Bagian Pertarria 
Felapcran l<elalliran Dan Lal1ir Mati 

Pasal6 

('I) Setiap kc:!lahiran wajib c1ilapcrl<an kepacla Bupati paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak 
tanggal lmlalliran. 

(2 ) Pt'.-:lapornn l<elr-1hirnn seba.gaimana clim.1ksud dalam ayat (1) dicatat dalam buku induk 
penducful<.: dan buku rnutasi pendudul~ untuk diterbitkan surat keterangan kelal1iran olel1 
[)esa/f<elurahan dan dicatat ctalarn Kartu Keluarga yang ditandatangani oleh Cc'1mat . 

Pasal 7 

(1) Kelal1iran bayi yang rmti diatas 7 (tujuh) bulan usia l~andungan, wajib dilapcrkan 
h:epadR Kepala Desa / Kelurahan sctempat. 

(2) Pelaporan kelahiran sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diterbitl<an Surat 
Keterangan Lahir Mati. 

Pasal 8 

('l) Penclaftman penduduk seba9airmrm dimaksud Pasal G ayat ('I) rrerrperdeh NIK. 

(2) NIK secrang pendLtclLJk berlaku seurnur hidup dan tidak dapat dipergunakan deh 
pencJuduk lain. 

(3) NIK seba~Jairnana clirnal\sucl ayat (2) tercRtat cialam KK . 



Bagian Keclua 
Pelapa-an Kernatian 

Pasal 9 

('1) Setiap Kematian, wajib dilapcrl<an kepada Kepala Desa / Kelurahan paling lama 3 (tiga) 
!1ari keria sejak tan~Jgal kematian . 

('.?) Pelapcn=rn kermtian sebagaimana dirnaksud clalam ayat (1), clicatat clalam Buku lnduk 
dan Buku Mutasi Pencludul, untuk diterbitlmn Surat Keterangan Ke1T0tian ctan dicatat ... 
dalarn Kartu l<eluarga yang ditanda tangani oleh c-unat. 

&¼£1ian Ketiga 
Penclaftanm Perpinclal1an 

t3etiap PenducitJk clan Pendudul< sen13ntara yang pindal1 wajib rn.0)11ctafli.11 l<an din l<epada 
Kepaln [);~sa / Kelurahan seten--pat. 

Pasal ·1·1 

(1) &:Jtlap perpindahan penduclul,c dicata.t dalam buku induk clan buku mutasi 
pencluc1ul< df~sa / kelural1an untuk diterbitkan surat keterangan. 

(2) & .irat l<eterangan sebagaimana clirmksud ayat (1) digunakan oleh camat untuk 
rnenf~rbitkan surat keterangan pindah. 

(3) Setiap perpindalian pencfudul\ dan pencluduk sementara diatur sebagai berikut : 
a. perpindahan antar D?sa dalmn satu Kecarratan clan perpindahan ar.tar Kecamatan 

dalarn satu Kabupaten diterbitkan surat kr~terangan pinclah yang ditandangani deh 
carnat; 

b. perpindahan nntar Kabupaten atau Kda clalam satu A•cpinsi cliterbitkan surat 
keterangan pindah yang clitandatangani deli Bupati ; 

c. perpindal1an antar Prcpinsi atau Luar Negeri diterbiH<an surat keterangan pindah 
yarig ditandatangani olel1 Gubernur. 

Pasal 12 

Perpindahan Pendudul< clan Pencludul< Sementara dalam lingkungan satu Desa I 
Kelurahan hanya merupakan perubahan terrl)at tinggal dan tidak diterbitkan surat 
keteranga.n pindah. 

Bagian Keerrpat 
Penduft aran t-<ectata ngan 

Pasal 13 

('1) Penduduk WNI yanfJ datang karena perpindal1an wajib mendaftarkan diri kepada Kepala 
[)esa / Kelurahan setemprlt cJr3lam jangka wal<tu selambat-larrbatnya 14 (errpat belas) 
hari kerja sejak l<:edatanfJan. 



(2) Penduduk VVNA. atau pencluduk sernentara yang clatang karena perpindah antar Daerah 
dalam wilayah Negara Republik Indonesia wajib n-endaftarl<an diri kepada Pernerintah 
Kabupah::n dalam jangka wal,tu paling Ian-a 14 (en·'C)at IJelas) hari kerja sejak 
l<edatangan. 

(3) Pendudul< serr~ntara yanfJ datang dari ne9ara lain wajib rnendaftarkan diri kepada 
Pernerintah Kabupaten clalarn jangka waktu selaniJat-laniJatnya 14 (en1Jat belas) l1ari 
kerja sejak keclatangan. 

(4) Pendaflarnn yanfl rnelebihi jan~Jka waktu sebaf1airnana dirnal<sud dalam ayat (1), (2) dan 
('.3) dapat dilah:sanal,nn setelah rnandapat persetujuan dari Camat bagi pendudul< WNI 
clan Cubernur bafJi VVNA. atau pencluclul< sernentara. 

Pasal ·14 

( ·1) F>p11ehllnn~n KPd8tangc1n Pe11duclul, \/\/t\11 cliterbitkan Kl< clan dicatat dalam Buku lnduk 
1·'enduc.iul<. 

( 2) F'1.::nclaftc1ran h:eclatan£J<.1n pencluduh: Wt·~A diterbitknn Surat Ketera.ngan Penctaftaran 
Pencfuduk clan KK S(~rta dicatat claltHY\ buku incluk pendudu~<. 

(3) l'>endaftamn pendudul< sermntara, ditertJitlmn KTP dan l<K serta dicatat dalam buku 
incluk pfmcilxluk sernentara . 

Ba~Jian Kelirna 
Peloporan /\J<ibat Perubnhan S.atus Kewarganegaraan 

Pasal ·15 

('I) Perubal,an hewar9;::megaraan yang telah rr,:mdapatkan penetapan / putusan dari 
lnstansi yanfJ berwenann wr:ijib dilapcrkan kepacla Perrerintah Kabupaten clengan 
11 ~lanpi1ka11 Datu : 
a. ~::~.irnt !Juldi perubahan status l<ewargan0~1araan ; 
b. KK; 
c . KTP. 

(2) Pelapcran perubahan kewargane9arnan dicatat dan dilakukan perubahan pada data 
kependuclukan yang bersangkutan. 

Bagian Keenam 
Perubahan Status Kependuclukan 

Pasal 16 

('l) Pendudul, sernentnra yang telah rnerrperoleh i_jin linggal tetap dari instansi yang 
berwenan9 wajib dilapcrkan kepada ~-,errerintah Ki:'1bupaten den~1an rrelampirkan data : 
a. Kartu ijin tinggal mcmetap clari Orektorat Jenderal lnigrasi ; 
h . Paspor bagi WNL\. 

(2) Pelapcn.m ijin tin~J9al tetap sebaf1ain'lana dirn1ksud dalam ayat (1) dlcatat dan 
selanjutnya diterbitkan NIK, KTP dan KK. 



Bagian Ketujuh 
Pelapcran Mutasi l?kxiata 

Pzisal 17 

( ·1) :Setiap terjacli rnutasi bicx1ata, ytm9 bersang!nJtan wa_jib rrelapcrkan \<epada Bupati 
nr:..:!la!ui K.sip;::1la Desa / ~<elura1·1an palinfJ lania 14 (effpat l:ielas) har"i. 

('.? ) I <,pcnm rnutasi bio:lata sebagairnana clim1h:sud clalam ayat (1) clicatat dalrnn t)uku 
inciuk penduclul< dan bulw IYlUlusi pendudul< untul< diterbitkan surat l,eteranfJan sebagai 
dasar c!ibuatnya KK clan atau KfP cieh C--amat . 

BABV 

KARTU KELUARGA 

Pasal ·18 

('1) &:tiap Kepala Keluarga wajib memiliki KK . 

(2) Dalan1 l<K dicatal clata l<epala l<eluar~1a dan semua an9gda Keluarga . 

Pasal ·19 

(1) ~<u.rtu KeluarfJH ditandatan~Jani deh Carnal n.1n~Jh:ap 4 (en1)at) dan diberikan n--asing­
rrEsing unluh: : 
a. Kepc~la Keluargn (leni)ar pertmria) ; 
b . Kehm RT (lerrbar keclua) ; 
c. ~<.epala Desa / •<f~lurahan (lerrbar ketiga) ; dan 
cl. Carnat (lerrbar keerrpat) . 

(2) Setiap terjadi perubahan cfata tialarn l<elua1\1a diterbilkan KK baru. 

BABVl 

KARTU T AND.A. PENDUDUK 

Pasal 20 

('1) Setiap penduduk yang telah berusia ·17 (tujuh belas) Tahun atau telal1 /pernah kawin 
wa.iib rneniliki lmrtu tanda penduduk. 

(2) -5'-E!tiap Pendudul, hanya rrernilil.;i ·1 (satu) tanda penduduk . 

(~'.) KTP \/\/NA diberil<,.m l<elernngan WNA . 

Pasal 21 

('1) KfP bt.=Jrlaku ~elanl?l 5 (lirna) tnl1un dan dapat diperpanjang dengan diterbitkan KTP 
yan~1 baru. 

(2) Bagi Penducluk WNI yang telah berusia GO ( enam pulul1) tal1un ke atas diberikan KTP 
seumur hidup . 



(3) KTP Seumur Hdup seba~Jairnana dimaksud clalam ayat (2) hanya berlaku bagi WNI 
yan!J ber1enl)at tinggal tetap . 

Pasal 22 

KtP ditandatangani deh Can--at atas nan1a Bupati . 

BABVII 

PENCATATAl'J SIPIL 

Bagian Pertama 
Kelal1iran 

Pasal 23 

(·l) Setiap l<elahiran penduduk wajib dicatatl<an dalamjangka wal<tu paling lama 
a. 60 (enam puluh) l1ari kerja. sejak tanggal kelahiran bagi yang tunduk pada Sa.atblad 

1917 l\bmcr 130 tentang Pencatatan Sipil G~jongan Tiongl1ua, Saatblad 1920 
Nmu 751 tentan9 Pencatatan Spil BafJi Orang Indonesia, Saablad 1933 t\brrrr 75 
tentang Pencatatan Sipil Ba~Ji Ban~Jsa Indonesia Kri$ien Jawn, Madura dan 
Minal1asa serta l\bn Staatblad ; 

b. 10 (sepuluh) hari kerja sejak tanggal kelahiran bagi yang tunduk pada Saatblad 
'1849 Ncrro· 25 t~~ntang Pencatatan Sipil Gdongan Erq:>a . 

(2) Pencatatan l<elahiran yang rnelebil1i jangka walctu sebagaima11a dimaksud dalam ayat 
('I) huruf a harus mendapat persetujuan Bupati bagi yang tunduk pada Staatblad 1920 
Narcr 75·1 tentang Pencatatan Sipil Bagi Orang Indonesia, Saatblad 1933 l'\brra- 75 
tentang Pencatatan Sipil Bagi Bangsa Indonesia, Kristen Jawa, Madura dan Minal1asa 
serta r'-bn S:aatblac1 . 

(3) Pencatatan kelal1iran yan~J rrelebihi jangka waktu sebagairrrana dirraksud dalam ayat 
(2) huruf a wajib rrendapat persetujLian Putusan Pengadilan Negeri bagi yang tunduk 
pacla Saatblacl 1849 f\brnor 25 tentang Pencatatan Sipil Gdongan Erq:>a dan Saatblad 
·19·17 tentang Pencatatan Sipil Gdongan Tionghoa . 

(4) Pencatatan kelahiran sebagaimana dirraksud dalam ayat (1) melampirkan: 
a. surat keterangan kelal1iran dari dci<ter, bidan ; 
b. surat keterangan kelal1iran dan KK dari Kepala Desa / Kelural1an ; 
c. Fcto cq.:iy .Akta Nkah / .AJcta Perl<awinan atau .AJ<ta Perceraian crang tua yang telah 

dilegalisir ; 
d. Fcto copy dokurnen imigrasi crang tua yang telah dilegalisir bagi WNA.; 
e. MenfJhadapkan / rnangl1adirkan 2 (dua) cxang saksi ; 
f. Melrnrpirkan silsilah / gelnr kebangsawanan (bagi yang memiliki) . 

Pasal 24 

(1) Pencatatan l<elalliran sebagaimana dimaksud clalam Pasal 23, dicatat dalam Akta 
Kelalliran dan diterbitkan ktrtipan 

(2) ~€tiap l(elahiran pendudul( diluar negeri wajib dilapcrl<an deli Orangtuanya atau 
keluarga atau kuasanya kepacla Bupati setelah kerr'bali ke daerah 



Pasal25 

Selain l,etentuan seba9aimana dimaksud Pasal 23 bagi anak yang dilal1irkan diluar 
perl·mwinan ctapat mencatatkan kelal1irannya berdasarkan peraturan perundang-undangan 
y;:m9 berlal<u. 

Ba~Jian Keclua 
Perl<awinan 

Pasal 26 

(1) t½tiap perkawinan yanu sah clan atau telall dilangsungl<an menurut hukum agama di 
luar a9arna Islam, wajib dicatBtl<an. 

(2) F\~ncatatan Perlmwinan sebagaitrona clirnaksud dalam ayat ( 1) dilarrpiri 
a. Fcto <XVY surat peni)erkatan perkawinan yang telal) dilegalisir; 
b. ,Akta Perceraian bapi yan9 pernah cerai hidup ; 
c Akta Ke,natian Sunni/ lstri bagi Janda./ Cuda yang cerai ma.ti ; 
cl. Fe.to CqJY ~Ull""211 lni~Jrnsi bagi V\/Nn. y,mg telall dilegalisir; 
e. i,iin rekon-l?.11elasi dari Keduta.)n / Perwal<ilan t\legara yang bersangkutan ba[Ji Wl\lA.; 
f. Fci.o cqJy akle l,elahiran ba~Ji caloi) n empelai yang telal"I dileqnlisir ; 
g. Menghadnpkan / ms:nghaclirlmn 2 (cfua) crang sal<si ; 
11 . l\,1c:-lrn1-pirkan silsil,:ih / ~Jelar l<eb8ngsciw,rnan (bagi yang memiliki) . 

Pasal 27 

Pe11c:1lr.M:in perl(~Win,m seba9airn;:~na dirrnl<sud clalarn l=>asal 26 dicatat clalam .Akta 
Perhawirnm dan c1iterbitl,an kutipannya. 

Pasal 28 

F'enduduk van~J rrelaksanalmn perl<awinan di Luar Negeri wajib melapcrkan 
pcrl<awinnnannya, setelah kerrbali l<:e Daeral1 . 

Bagian l<etiga 
Perceraian 

Pasal29 

('I) Setiap perceraian yang tel ah mendapatkan putusan Pengadilan yang merrpunyai 
kekuatan hukum tetap, wajib dicatatkan. 

(2) Pencatatnn perceraian sebagaimana dirral~sud dalam ayat ( 1) rrelarrprkan data : 
n. Putusan Pengadilan tentan~1 Penetapan Percerafan ; 
b. .Al<ta Perl<awinan ba9i yang bul<an bera~1ama Islam ; 
c. Fcto ccpy Doh:un13n lmgrasi bagi WNA yang telal1 clilegalisir; 
d. Menghadapkan / menghaclirkan 2 (dua) crang saksi ; 
e . rv1elarrpiri,an silsilah / gelar kebangsawanan (bagi yang memiliki) . 

Pasal30 

F'0mcatc1tnn percc~raian ba9i yan9 bukan beragcllTlcl Islam dicatat dalam P>kta Perceraian dan 
diterbitl,an l,utipannya serta cliberi catatan pinggir pada AAta Perkawinan yang 
bersangl<utan. 



Pasal 31 

Penduduk yang melaksanakan perceraian di Luar Negeri, wajib melapa-kan perceraiannya, 
setelall kerrbali ke Daerat,. 

Bagian Keen1)at 
Kematian 

Pasal32 

('I) Setiap l<ematian wajib dicatatkan oleh crang tua atau keluarga atau kuasanya paling 
larna : 

a. 60 (enarn pulul1) l1ari kerja sejak tanggal kematian bagi yang tunctuk pada Staatblad 
19·17 f\brra- 130 tentang Pencatatan Sipil Golongan Tionghua, Staatblad 1920 
Nan:.:.r 75·1 tentang Pencatatan Sipil E3agi Orang Indonesia, Staatblact 1933 
Ncffo· 75 tentan9 Pencatatan Sipil Ba~li Bangsa Indonesia Kristen Jawa, Madura 
dan Minal1asa serta f\.bn Staa.tblad ; 

b. ·10 (sepuluh) huri kerja sejak tanggal kematian bagi yang tunduk pada Staatblad 
1849 Ncrn:y 25 tentanfJ Pencatatan Sipil Gdongan Erq:ia . 

(2) Pencatatan kematian sebagaimana din1al<sud d□lam ayat (1) dilarrpiri 
a. surat keterangan kerratian ; 
b. Mta Kelal1iran yanfl bersangkutan ; 
c. Fcto copy Dci,un~::n lnigrasi bagi \l\lt'--11\ yan9 telal1 ctilegalisir ; 
d. Menghadapl<an / rnenghadirkan 2 (clua) crang saksi ; 
e. Melarrpirl<an silsilah / gelar kebangsawanan (bagi yang memiliki) . 

(3) Pencatatan kematian yang rrelebil1i jangka wal{tu sebagaimana dirraksuct pada ayat (1) 
harus rr-enclapatkan penetapan Pengaclilan Negeri 

Pasal 33 

!3-etiap pencatatan kernatian sebagaimana dirmksucl clalam Pasal 32 clicc1tat dalarn Mta 
Kem:1tian ctan diterbitl<an kutipannya serta cliberi catatan pinfJgir padn .AJ<ta l<elal1irnn yang 
bersangkutan. 

Pasal 34 

Setiap kerrotian pendudul< yang terjacli di luar negeri, wajib dilapcrl<an oleh crang tua atau 
keluarfJa atau kuasanya, setelah kerrbali ke Daerah. 

Baftian Kelima 
Pcngal~uan Dan Pengesa11an anak 

(1) Setiap pengalHJan dan pengesahcln anak , wajib dicatatkan . 

(2) Pencatatan pen9akuan dan pen~Jesahan anal< sebagairrona dimaksud dalam ayat (1) 
dilarrpiri : 
a. Ahta K.elal1iran anak ; 
b. Al<ta Peri<awinan Orang Tua ; 
c. Fcto ccpy [)c«un--en lrngrasi bafJi Wf\V\ yang telali dilegalisir. 



cl. &.!rat pernyataan diatas kertas bermeterai bahwa anak yang akan diakui dan 
disahkan benar~benar anak kandungnya yang disaksikan cieh 2 (dua) crang saksi ; 

e. Melmrpirl\an silsilal1 / gelar l{ebangsawanan (bagi yang n'3niliki) ; 
f. 8Jrnt keteran£Ian Kepala lJesa / Kelurahan 

Pasal 36 

Pencr1tRtan pengaku::.rn clan Pengesal1an Anak diterbitkan AAta Pengakuan dan 
Pen9esahan 1~.nak dan rrentierikan catatan ping~Jir pada .AJcta Kelahiran anal< yang 
bersangl,utan. 

Bagian l~eenam 
Pengangkatan Anak 

Pasal 37 

( ·1) c--etiap Pengangkatan anak yang telah rrendapatkan penetapan Pengadilan Negeri 
berdasarl{an Peratura.n Perundang-undangan yang berla.ku wajib dicatatkan ciel1 crang 
tua atau kuasanya dengan rrelarrpirkan : 
a. F>enetapan Pengadilan l\egeri tentan9 Penga11~Jl<atan .Anak ; 
b. Akta Kelahiran anak yang bersangkutan ; 
c . Fcto copy D;j(:urren lrrifirasi yang telal1 dilegalisir bagi Wt-JA; 
cl. Mr111r111acJa.pkan / rrenghadirkan 2 (dua) crang saksi ; 
e. Melarrpirl<an silsilah / gelar kebangsawanan (bagi yang memiliki) . 

(n Per::atatan penor1ngl\c1tan anal< sebagairrnna clirnaksud dalam ayat (1) dicatat dalam 
AAta Kelahiran dan diterbiU{an kutipannya serta dit)eri catatan pinggir pada AAta 
Kelal1imn anak yang IJersangkutan. 

Pasal 38 

Pengrn1gkatan Anak oleh VVNI yang dilaksanal<an cli luar Negeri wajib dilapcrkan, setelah 
l~erroali l<e Daerali. 

B:'lgian Ketujul1 
Peruhal,an Narna 

F:>asal 39 

( 1) Perubahan na!Y'G yanq telah n--.enclapatkan penetapan dari Pengadilan Negeri 
berdasarl<an Peraturan Perundang--unclangan yang berlal{u wajib dicatatkan dengan 
rnelarrpirl<an : 
~l. &!rat Penetapan perubahan narna clari Pen~Jadilan Negeri atau Pejabat yang 

bef\l\fenang; 
b. Akta Kelahiran ; 
(' .AM.a Perkawinan ; 
d. Fcto cq:iy Dr~urnen lrr191·asi yan~J telah dile~Jalisir bagi WNA ; 
o. Menghadapl,an / rmngl1adirkan 2 (dua) crang saksi ; 
f. Melarrpirkan silsilal1 / gelar l,ebangsawanan (bagi yang rnernilil~i) . 

(2) Pelapcfan perubahan nama sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dicatat dengan 
rnemberikan Catatan Pinggir pada AAta Pencatatan Sipil . 



Bagian Kedelapan 
Perubahan clan Pembatalan AA'ta 

Pasal40 

(1) Setiap terjadi perubal1an atau permatalan AAta Pencatatan Sipil wajib dilapcrkan. 

(2) Terhadap pelapcran perubahan atau perrbatalan AAta sebagaimana ctirraksud dalam 
ayat (1) diberikan catatan Pinggir pada AAta Pencatatan Sipil yang bersangkutan deh 
tnstansi yang menangani Kependudukan dan catatan Sipil. 

eABIX 

PENSELOLMN DAT A DAN PELAPORAN 

Bagian Pertama 
Data Kependudukan 

Pasal 41 

(1) Data Kependudukan dan Pencatatan Sipil rrerupakan Data Pemerintah yang t1arus 
dipelil1ara dan dilindungi . 

(2) Data Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagai elemen data terstruktur dipercieh dari 
hasil pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. 

Ba9ian Kedua 
Pengelolaan Data 

Pasal 42 

Pengelolaan data l<ependudukan dan pencatatan sipil untuk kegiatan penyelenggaraan 
pendaftaran penduduk dilaksanakan Dinas terkait . 

Bagian Ketiga 
Pelapcc-an 

Pasal43 

(1) Kepalc;1 Desa / Kelurahan wajib melapcrkan data hasil pendaftaran penduduk 
diwilayaJmya yang disarrpaikan kepada Ga.mat setiap triwulan. 

(2) Camat wajib rrelapcrkan data hasil pendaftaran penduduk diwilayahnya kepacta Bupati 
melalui Dinas terkait setiap Triwulan · 

BAB X 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 44 

Prosedur dan tata cara penyelenggaraan pendaftaran penduduk terrrasuk ketentuan 
rrengenai bentul< dan korrr,osisi NIK, IJentuk dan isi buku / fcrmulir serta bentuk dan isi 
lapcran kependudukan diatur deh Bupati. 



Pasal45 

Biaya pelayanan penyelenggaraan pendaftaran penduduk dan Pencatatan Sipil ditetapkan 
dengan Peraturan Daerah tersendiri -.. 

BA.BX! 

PELAKSANA DAN PEN3AWASAN 

Pasal 46 

(1) Pelaksana Peraturan Daerah ini adala'1 Dnas / lnstansi terkait. 

(2) Pengawasan atas pelaksanaan Peraturan Daerah ini adalal1 Tim yang ditetapkan deli 
Bupati. 

BABXII 

PENYIDIKAN 

Pasal 47 

Selain Penyiclik POLRI seba~1ain1ana climaksucl dalam Unclang--undang l\k)Jnc( 8 
Tal1un 1981 ' tentang Hukum Acara Adana, Penyidil~ Pegawai ~ ~1eri 8pil di Lin~11,ungan 
Perrerintah Kabupaten Sen18rang dapat diberikan wewenang untul, mel8ks.:makan 
penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan clalam Peraturan Daerah ini . 

KETENTUAN PIDANA. 

Pasal48 

(1) Sietiap crang yang karena kelalaiannya melanggar ketentuan dalam Pasal 5 ayat (1), 
Pasal 6 ayat (1), Pasal 7 ayat (1), Pasal 8 ayat (1), Pasal 9 ayat (1), Pasal 10, Pasal 13 
ayat (1), (2), (3), Pasal 15 ayat (1), Pasal 16 ayat (1), Pasal 17 ayat (1), Pasal 18 ayat 
(1), Pasal 20 ayat (1), Pasal 23 ayat (1), Pasal 26 ayat (1), Pasal 28, Pasal 29 ayat (1), 
Pasal 31 , Pasal 32 ayat (1), Pasal 34, Pasal 35 ayat (1), Pasal 37 ayat (1), Pasal 38, 
Pasal 39 ayat (1), dikenakan pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau denda 
paling banyak Rp 5.000.000,- (llma juta rupiah) . 

(2) llndak pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalal, pelanggaran. 

BA.BXIV 

KETENTUAN PER.AJ...I HAN 

Pasal49 

KTP dan KK serta fcrrrulir-fcrmulir yang ada sekarang tetap berlaku sebelum dlgantl 
berdasarkan Peraturan Daerah ini. 



E?J\B XV 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 50 

Peraturan DaeraI1 ini mu!ai berlaku pada tang~,1 diundangkan . 

.Agar supaya setiap aang dapat rnengetahuinya, n.en.erintai,kan pengundangan Peraturan 
Oaeral1 ini dengan penerrpatannya dalam Leni:mran Oaerah Kabupaten -~..emarang. 

I DIUf"DA K~~l'l C,A £Af-ii' UMS.4~;~ H . ,._ -i 

le"' P mi ~"'VlA~C' .. 

□tetapkan di Ungaran 
Pada tanggal 7.0. .--: . .I.Q.-: .. W.3 .. .. . . 
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F'ENJEU\SAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SEM.A.RAN3 

TENTAf\K.; 

1·•ENYl:::LEf\JC::10AR/V\N PENDAFTAR/\1'~ r:'ENDUDUK, F>Ef\CATATAN SIPIL DAN 
PEI\K'.3ELOU~N I NFOR~vV\SI PENDUDUK DALAM KERAN3KA SI STEM 

ADMI NI STH.ASI KEPENDUDUKAN 

[3c:b8gai daorn.h ctonorr\ untuk l,otcrtiban acininistrasi kependuciul,an 
F'c:rnerintc1h k:abupaten Semarc1n~1 rnern,"'3rlukan kebijakan baru di bidang penclaftaran 
r ienduduh unt uh: rnenjnwnb tnnt;rnqan yang dihadapi pada era ctalomi ctaeral1 . Hal 
lei sebul dink,ksuc!han unluk dapal lebil1 rnenpennudah para aparat pelaksana 
1.1endaftar:.1.n penduduf< , bail, ditinjm.1 dari nspek penfJmnanan, pelayanan, l,eserngaman 
ni;iupun ci.-,lmn p1:'my21ji,m iriknnasi clata pencludul, ynn~J c.iilmsill<an . 

Sesuai denr1c1n f<eputus.1n FhC? siclen t\k.")1.-x:,r 52 Tahun ·1997 tentang Pendaftaran 
I :,;;;:11ducluk, rnaka pt!laksanai:m Sistern /\dministrasi f<epenctudukan di daerah 
f:epcnulmy~1 rrr}njadi l<ewenan~1an dan trniggung jnwab Pernerintali Daerat1. 

lni berarti hnl·rvva sernua l<E!giatan penyelenggaraan Sistem Administrasi 
KeDE.11 1dudul,an tetap clilaksanakan deh Perrerintal1 Daerah dan l1asil data dari 
F\~nciaftaran F'enduclul, disinl)an serta nilik Pemerintal1 Daeral1 . 

Kerriuctian untuk ciapat segera rnelaksanal(2t11 kebija~<an dirrraksud, maka 
F)ernerintah K~~bupaten Sem.1.rn.119 perlu rnenetapkan Peraturnn Daerah Kabupaten 
Sernaran9 tentan~J Pe11yeleng~1araan Penclaflaran Pendudul,, Pencatata.n Spil Dan 
F'tm~1elolaan lnf(xmasi Pencludul, [)alam Kerangka Sstern Administrasi Kependudukan . 

11. F1ASAL DEMI PASA.L. 

Cukup jelas. 

Cukup jelas. 

l1uruf cl 



huruf b 

Yang clin--iaksucl den~1an pelayanan al'1:e l,elal1iran dan akte kematian jUfJa 
dipcruntukan bagi pendudul< di luar Kabupaten e.errarang adalal1 karena bila 
kelc1hiran at..~u kerr0lia11 lerjadi di wilayal1 Kabupaten Sernman~1, perrrol,onan 
al<la kelahin:m atau nl{la l<ernatian diberilmn di l<abupaten Semaran9 
walaupun y;:=:n~J lahir atau rnati pencludul< d3ri luar f<abupaten SemaranrJ. 

Culwp jelas. 

aynt ('I) 

Setiap l<elal1iran wajib dilapcrlmn paling lama 30 l1ari sejak tanggal l<elalliran 
karena untu~, n1anciptakan data penduduk yang akurnt sebagai ba.l1an laporan 
h:e pe~rintah pusat . 

ayat (2) 

Cukup jelas. 

Pasal 7 sanl)Gi den~1an I::>asal 1 G 

Cul<up jelas 

Pasa.l ·17 

ayat ("1) 

sctiap terjacii mutasi bi<xlata wajib lapcr l<epada Bupati paling larra 14 llari 
l,arena cJigunakan untuk rnenjaga tertib adninistrasi kependudukan. 

ayat (2) 

Cukup jelas 

Pasal 18 

KK baru dituliskan, setelall ada lapa-an dari yang bersangkutan. 

Pasal 19 sa111Jai dengan Pasal 24 

Cukup jelas. 

Pasal 25 

Ba9i anak yanrJ ciilahirkan di luar l<awin dapat rrencatatkan, namun yang tertulis 
dalam al<ta selain nama anak juga nama ibu, untul< nama ayah tidal< ditulis. dasar 
l1ukum vanq diounakan aclalal1 S:aatblad 1920 l\bn:r 751 ; 

... .... -· 
- S:aatblad 1937 l\blu 75 ; 
- staatblad 1849 N:;:nu 25 ; 



Pasal 2(3 saff'f)ai clengan Pdsal 50 

Cukup jelas 

- Saatblad 19·17 !'bn:x 130 . 

- Surat penfJantar clari Kepa!a tJesa/ Kepala 
Kelurahan ; 

- kTF' lt)U; 
8.1rat ke1ahirr"m cl.:m kE,pal,, clesa, f\t:=.:r•ala 
l,elurahan. bido.11, dcMer. rurna!1 bs2:rsa!in atau 
rurna 11 sah:it . 


